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1. Deskripsi RPS Terintegrasi Penelitian dan atau Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dan atau Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
 

Nama Mata Kuliah (MK) dan Kode MK ORTOPEDI 

Nama Dosen dan NIDN 
 

Hadiono, M.Or (0514119201) 

Pembelajaran Terintegrasi dengan Kegiatan Penelitian 
a Judul Penelitian  - 

b Tim Peneliti Hadiono, M.Or 

c Waktu Penelitian  
d Hasil penelitian dipublikasikan di  

e Hasil penelitian dibelajarkan 
padapertemuan ke- 

 

f Untuk mencapai CPL MK CPMK 2 

Pembelajaran Terintegrasi dengan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
a Judul Pengabdian Masyarakat  
b Tim Pengabdi Hasdiono, M.Or 

c Waktu Pengabdian  
d Hasil PkM dibelajarkan pada 

pertemuanke- 
  

e Untuk mencapai CPL MK   CPMK 3 

Sifat RPS ini adalah sebagai berikut : 
No Sifat RPS Keterangan 

 



1 Interaktif Diskusi dan tanya jawab 

2 Holistik Dapat digunakan secara luas oleh akademisi dan praktisi 

3 Integratif Terhubung antara pembelajanran, penelitian dan pengabdian 

4 Saintifik Kajian berbasis ilmiah 

5 Kontekstual Sesuai dengan kajian bidang keilmuan 

6 Tematik Sesuai dengan Visi dan Misi Universitas 

7 Efektif Dapat digunakan dalam kurikulum MBKM 

8 Kolaboratif Dapat berkolaborasi dengan mahasiswa dan mitra 

9 Berpusat Pada Mahasiswa Best Metode learning 

Pembelajaran Terkonversi MBKM 
 Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM Lingkari No. BKP yang sesuai 

1 Pertukaran Pelajar 6 KKN Desa 

2 KKN Tematik 7 Program Kemanusiaan 

3 Magang 8 Asistensi Mengajar 

4 KKN Desa  

5  Study Independen 

 Mata Kuliah ini untuk Mencapai 
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 
Prodi 

. •  Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika, dan 
profesionalisme dalam layanan pendidikan khusus.  

•  Memiliki sikap empati, inklusif, dan menghargai keberagaman peserta didik berkebutuhan khusus.  
•  Bertanggung jawab dan mampu bekerja sama secara kolaboratif dalam layanan pendidikan dan 

rehabilitasi ABK. 
•  Menguasai konsep, teori, dan kebijakan pendidikan luar biasa serta karakteristik berbagai jenis 

kebutuhan khusus, termasuk hambatan fisik dan motorik.  
•  Menguasai prinsip pembelajaran, asesmen, dan intervensi pendidikan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus pada setting pendidikan khusus dan inklusif. 



•  Mampu berpikir kritis, sistematis, dan reflektif dalam menganalisis permasalahan pendidikan ABK.  
•  Mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerja sama dengan guru, orang tua, dan tenaga 

profesional lain dalam mendukung layanan pendidikan ABK. 
•  Mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik berkebutuhan khusus berdasarkan 

karakteristik dan hambatannya.  
•  Mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran adaptif serta Program 

Pembelajaran Individual (PPI/IEP) bagi peserta didik berkebutuhan khusus.  
•  Mampu mengembangkan lingkungan belajar yang aksesibel dan ramah bagi peserta didik dengan 

hambatan fisik dan motorik. 
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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK         
S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika, dan profesionalisme dalam layanan 

pendidikan khusus. 
S2 Memiliki sikap empati, inklusif, dan menghargai keberagaman peserta didik berkebutuhan khusus. 
S3 Bertanggung jawab dan mampu bekerja sama secara kolaboratif dalam layanan pendidikan dan rehabilitasi ABK. 
P1 Menguasai konsep, teori, dan kebijakan pendidikan luar biasa serta karakteristik berbagai jenis kebutuhan khusus, termasuk 

hambatan fisik dan motorik. 
P2 Menguasai prinsip pembelajaran, asesmen, dan intervensi pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus pada setting 

pendidikan khusus dan inklusif. 
KU1 Mampu berpikir kritis, sistematis, dan reflektif dalam menganalisis permasalahan pendidikan ABK. 
KU2 Mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerja sama dengan guru, orang tua, dan tenaga profesional lain dalam 

mendukung layanan pendidikan ABK. 
KK1 Mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik berkebutuhan khusus berdasarkan karakteristik dan hambatannya. 



 

KK2 Mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran adaptif serta Program Pembelajaran Individual 
(PPI/IEP) bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

KK3 Mampu mengembangkan lingkungan belajar yang aksesibel dan ramah bagi peserta didik dengan hambatan fisik dan 
motorik. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  
CPMK1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, ruang lingkup, dan klasifikasi hambatan ortopedi serta karakteristik peserta 

didik dengan hambatan fisik dan motorik dalam konteks pendidikan luar biasa. 
CPMK2 Mahasiswa mampu menganalisis dampak hambatan ortopedi terhadap perkembangan, kemandirian, dan proses 

pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus. 
CPMK3 Mahasiswa mampu mengidentifikasi kebutuhan pendidikan peserta didik dengan hambatan ortopedi berdasarkan 

karakteristik dan kondisi fungsionalnya. 
CPMK4 Mahasiswa mampu merancang adaptasi pembelajaran dan Program Pembelajaran Individual (PPI/IEP) bagi peserta 

didik dengan hambatan ortopedi di setting pendidikan khusus maupun inklusif. 
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  
Sub-CPMK1 Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, ruang lingkup, dan istilah dasar ortopedi dalam konteks pendidikan luar 

biasa secara lisan dan tertulis. 
Sub-CPMK2 Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis hambatan ortopedi beserta karakteristik 

fungsional peserta didik dengan hambatan fisik dan motorik. 
Sub-CPMK3 Mahasiswa mampu menganalisis dampak hambatan ortopedi terhadap aktivitas belajar, kemandirian, dan interaksi 

sosial peserta didik berdasarkan studi kasus. 
Sub-CPMK4 Mahasiswa mampu menyusun rancangan adaptasi pembelajaran atau Program Pembelajaran Individual (PPI/IEP) 

sederhana sesuai kebutuhan peserta didik dengan hambatan ortopedi. 
Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  

  Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4 
CPMK 1 √ √   

CPMK 2  √ √  
CPMK 3   √ √ 

CPMK 4    √ 
 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Ortopedi membahas karakteristik, klasifikasi, dan kebutuhan peserta didik dengan hambatan fisik dan motorik serta dampaknya 
terhadap pembelajaran. Mahasiswa dibekali kemampuan menganalisis kebutuhan pendidikan dan merancang adaptasi pembelajaran serta 
layanan pendidikan bagi peserta didik dengan hambatan ortopedi dalam setting pendidikan khusus maupun inklusif. 

Bahan Kajian: Materi 
Pembelajaran 

1. Konsep Dasar Ortopedi dalam Pendidikan Luar Biasa 
2. Klasifikasi Hambatan Ortopedi 
3. Karakteristik Peserta Didik dengan Hambatan Ortopedi 



 

4. Dampak Hambatan Ortopedi terhadap Perkembangan dan Pembelajaran 
5. Asesmen dan Identifikasi Kebutuhan Pendidikan 
6. Layanan Pendidikan bagi Peserta Didik dengan Hambatan Ortopedi 
7. Adaptasi dan Modifikasi Pembelajaran 
8. Program Pembelajaran Individual (PPI/IEP) 
9. Sikap Profesional dan Etika Guru PLB 

Pustaka Utama :  

1. Smith, D. D. (2020). Introduction to Special Education  
2. Hallahan, Kauffman & Pullen (2022). Exceptional Learners  
3. Kemdikbud. (2021). Panduan Pendidikan Inklusif  
Pendukung :  
4. Turnbull et al. Exceptional Lives 

Dosen Pengampu Hadiono, M.Or 
Matakuliah syarat - 

  



 

Mg Ke- 
Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  
(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran,  
Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 
Materi Pembelajaran 

[ Pustaka ] 
Bobot Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring 

(online) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Mampu memahami 

konsep dasar Ortopedi 
dalam Pendidikan luar 
biasa 

1. Memahami 
ruang lingkup 
ortopedi dalam 
PLB 

2. Memahami posisi 
ortopedi dalam 
PLB 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab 

Pendekatan: Saintifik 
Strategi:  
Tatap muka di kelas 
Metode: Direct 
Instruksional 
Kegiatan: 
Diskusi  
Alokasi waktu: 
TM: (2 X 50’) 
BM: (2 x 60’) 
 

 1. Dasar-dasar ortopedi 
dalam PLB 

2. Posisi ortopedi dalam 
PLB 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

2 1.  
Mahasiswa mampu 
menjelaskan konsep dasar 
dan istilah ortopedi 
(kelompok 1) 

1. Mampu 
memahami 
Konsep dasar 
ortopedi 
 
 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab 

Pendekatan : Saintifik 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Diskusi dan praktek 
TM: (2 X 50’) 
BM: (2 x 60’) 
 

 1. Pengertian 
hambatan fisik–
motoric 

2. Pendekatan medis vs 
edukatif 

 
 
 
 
 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

3 Mahasiswa mampu 
mengklasifikasikan 
hambatan ortopedi 
(kelompok 2) 

1. Memahami 
klasifikasi 
hambatan 
ortopedik 

2. Jenis-jenis 
hambatan 
ortopedik 

 
 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 

Pendekatan : Saintifik 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Diskusi dan praktek 
TM: (2 X 50’) 
BM: (2 x 60’) 

 1. Hambatan ortopedi 
kongenital dan 
akuisisi 

2. Tunadaksa cerebral 
3. Tunadaksa Spinal 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 



 

4 Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik 
ortopedi 
(kelompok 3) 

1. Memahami 
karakteristik 
karakteristik 
pesertadidik 
ortopedi 

 
 
  

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
unjuk kerja 

Pendekatan : SCL 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 

 1. Karakteristik motorik 
kasar & halus 

 
 
 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

5 Mahasiswa memahami 
hambatan penyerta 
(kelompok 4) 

1. Memahami 
psikososial 

2. memahami 
emosional 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
unjuk kerja 

Pendekatan : SCL 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 

 1. Hambatan psikososial 
2. Hambatan Emosional 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

6 Mahasiswa mampu 
menganalisis dampak 
ortopedi terhadap 
perkembangan 
(kelompok 5) 

1. Memahami 
dampak kognitif 

2. Memahami 
dampak sosial 

3. memahami 
dampak 
kemandirian 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
unjuk kerja 

Pendekatan : SCL 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 

 Dampak pada kognitif, 
sosial, kemandirian 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

7 Mahasiswa menganalisis 
dampak ortopedi 
terhadap pembelajaran 
(kelompok 6) 

1. Memahami 
dampak ortopedi 
pada 
pembelajaran 

 Pendekatan : SCL 
Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 

 Hambatan akademik 
dan akses kelas 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 



 

BM: 3 (2 x 60’) 
8 UTS 

9-10 Mahasiswa memahami 
asesmen peserta didik 
ortopedi 
(kelompok 7) 

1. Memahami 
assesmen 
fungsional 

2. Memahami 
assesmen 
kebutuhan belajar 

 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
praktek 

Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 
 

 1. Asesmen fungsional 
dan kebutuhan 
belajar 

2. aspek asesmen 
3. Metode asesmen 
4. pelaksanaan 

asesmen 
 
 

Kehadiran: 5% 
Sikap: 15% 
Penugasan: 30% 
 

11 Mahasiswa memahami 
layanan pendidikan 
ortopedi dan aksesibilitas 
lingkungan belajar 
(kelompok 8) 
   

1. Memahami 
Pendidikan 
khusus dan 
inklusif 

2. Memahami 
aksesibilitas 
lingkungan belajar 

 
 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
praktek 

Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, Praktek 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 
 

 1. Pendidikan khusus 
dan inklusif 

2. Adaptasi lingkungan 
dan fasilitas 

3. Standar pelayanan 
 
 

Kehadiran: 5% 

12-13 Mahasiswa merancang 
adaptasi pembelajaran  
 (kelompok 9) 

1. Adaptasi metode, 
media, evaluasi 
pembelajaran 

 
 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
unjukkerja 

Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 
Penugasan, Unjukkerja 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 
 

 1. Adaptasi metode, 
media evaluasi 
pembelajaran 

 

Sikap: 15% 

14-15 Mahasiswa menyusun 
Program Pembelajaran 
Individual (PPI) 
(All) 

1. Mampu 
memahami 
Pogram 
pembelajaran 
individual 

Pemaparan 
materi,diskusi, 
tanya jawab, 
praktek 

Strategi: tatap muka di 
kelas 
Metode: Direct 
instruksional 
Kegiatan:  
Presentasi 

 1. Kprogram 
pembelajaran 
individual 

2. Rancangan layanan 
pembelajaran 

Penugasan: 30% 



 

2. mampu 
merancang 
program 
pembelajaran 
individual 

 

Penugasan, Praktek 
TM: 3 (2 X 50’) 
BM: 3 (2 x 60’) 
 

 

16 UAS 
 
 
 

1. Penilaian 
 

No Komponen Penilaian Bobot % 

1 Kehadiran 15 

2 Tugas kelompok 15 

3 Tugas mandiri 20 

4 UTS 15 

5 UAS 35 

 
2. Rubrik penilaian 

 
Jenis Penilaian Indikator Nilai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tugas Kelompok 

1. Mahasiswa Membuat makalah yang materinya sesuai 
dengan bahan kajian 

2. Mahasiswa menggunakan referensi paling lama 10 
tahun terakhir dalam makalah 

3. Mahasiswa Mempresentasikan makalah dengan 
memanfaatkan teknologi 

4. Mahasiswa mampu menjawab secara benar dan 
jelas pertanyaan audien dalam presentasi 

80-100 

1. Mahasiswa Membuat makalah yang materinya sesuai 
dengan bahan kajian 

2. Mahasiswa menggunakan referensi paling lama 10 
tahun terakhir dalam makalah 

60-79 



 

3. Mahasiswa Mempresentasikan makalah dengan 
memanfaatkan teknologi 

1. Mahasiswa Membuat makalah yang materinya sesuai 
dengan bahan kajian 

2. Mahasiswa menggunakan referensi paling lama 10 
tahun terakhir dalam makalah 

0-59 

 
Tugas Mandiri 

Mahasiswa melakukan analisis jurnal secara 
mendalam dengan ketentuan a) analisis latar beakang 
yang kuat b) membuat sebuah alur pikir secara 
terstruktur c) dapat menyimpulkan suatu bahasan 
penting dari jurnal 

80-100 

Mahasiswa melakukan analisis jurnal secara 
mendalam dengan ketentuan a) analisis latar beakang 
yang kuat b) membuat sebuah alur pikir secara 
terstruktur 

60-79 

Mahasiswa melakukan analisis jurnal secara 
mendalam dengan ketentuan a) analisis latar beakang 
yang kuat 

0-59 

UTS Nilai disesuaikan dengan bobot setiap soal dengan 
persentase 

0-100 

UAS Nilai disesuaikan dengan bobot setiap soal dengan 
persentase 

0-100 



 

 

Learning Contract Dosen dan Mahasiswa pada: 
a. Kehadiran. 

• Kehadiran harus 75%. Ketidak hadiran lebih dari 3 kali tanpa keterangan diberikan nilai E.  
• Keterlambatan lebih dari 15 menit mahasiswa diperbolehkan masuk namun dihitung ALPA. Mahasiswa diperbolehkan meninggalkan 

kelas bila pengajar tanpa keterangan terlambat lebih dari 15 menit. Make-up kelas akan dilaksanakan sesuai kesepakatan antar dosen-
mahasiswa. 

b. Tidak ada tugas tambahan pengganti untuk ketidak hadiran di kelas tanpa keterangan 
c. Surat Ijin atau surat sakit diberikan maksimal 3 hari. Ketika ijin/sakit ketika jadwal presentasi maka nilai presentasi dikurangi 
d. Tata Busana 
• Teori → Mahasiswa wajib berpakaian sopan dan rapi (kemeja/ Kaos Berkerah) BUKAN KAOS OBLONG, celana/rok rapih dengan 

sepatu. 
• Praktek → Mahasiswa wajib berpakaian olahraga (seragam) dan menggunakan sepatu olahraga 

e. Penanggung Jawab (PJ) à akan mendapatkan tambahan nilai. Saat perkuliahan dan jika ada makeup class, ketua yang wajib 
berkoordinasi dengan mahasiswa dan dosen. 

f. Transparansi nilai dilayani setelah 1 minggu kuliah berakhir pada Dosen Pengampu Mata Kuliah. 
 
 

























































TUNA DAKSA 
CEREBRAL

MONOPLEGIA

1 Anggota tubuh

Hemiplegia
Bagian atas & bawah pada 1 

sisi

Paraplegia

2 kaki

Diplegia

2 tangan atau 2 kaki

Quadriplegia

Seluruh tubuh



Kelainan otak
& fungsi gerak

Spastik

Kekakuan otot

Athetoid
Gerakan tubuh tidak

terkontrol

Ataxia

Hilang keseimbangan

Tremor

Gerakan kecil terus menerus

Rigid
Gerakan tubuh tidak luwes

krn otot kaku

Campuran
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